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ABSTRAK

GAZINKA MEYDI SANTOSA. 1911100011. Skripsi. Campur Kode dalam
Komunikasi Jual-Beli Angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten. Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. 2023.

Jenis dan wujud campur kode yang terjadi dalam komunikasi jual-beli
Angkringan di desa Ngaran Mlese Ceper Klaten sengaja penulis pilih sebagai tema
pokok penelitian. Campur kode dipilih karena merupakan bagian dari bidang kajian
sosiolinguistik. Sosiolinguistik menempatkan kedudukan bahasa dan hubungan
pemakainya dalam masyarakat. Terkait dengan jenis dan wujud campur kode itu,
bagaimana perwujudannya dalam komunikasi jual-beli Angkringan di desa Ngaran
Milese Ceper Klaten tersebut?

Dengan metode deskriptif kualitatif, penelitian dilakukan melalui tahap-
tahap antara lain pengumpulan data, klasifikasi data, dan analisis data. Penulis
terlebih dahulu mengumpulkan data-data percakapan yang terjadi antara penjual
dan pembeli angkringan di desa Ngaran Mlese Ceper Klaten selama satu bulan, lalu
mengelompokkan data sesuai dengan jenis dan wujud campur kode yang terjadi di
dalam perkacapan tersebut, dan terakhir dilakukan analisis untuk mengetahui jenis
dan wujud campur kode yang terjadi dalam komunikasi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa campur kode dalam komunikasi
antara penjual dan pembeli di angkringan desa Ngaran Mlese Ceper Klaten masih
sering terjadi kedwibahasaan sehingga terjadi kontak bahasa yang menimbulkan
peristiwa bahasa yaitu bentuk campur kode ke dalam (Inner Code Mixing) dan
bentuk campur kode ke luar (Outer Code Mixing) dalam tataran kata, frase, dan
perulangan kata. Faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya campur kode
yang terjadi antara penjual dan pembeli angkringan di desa Ngaran Mlese Ceper
Klaten karena telah terbiasa menggunakan dua atau lebih bahasa dalam
berkomunikasi untuk menciptakan suasana keakraban antara penjual dan pembeli
ataupun antara pembeli yang satu dengan pembeli yang lain yang ada di angkringan
tersebut namun tidak saling mengenal.

Kata kunci: Campur Kode ke Dalam, Campur Kode ke Luar, Angkringan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan oleh setiap
manusia untuk menyampaikan gagasan, perasaan, informasi, dalam bersosialisasi
antar masyarakat satu dengan yang lainnya. Dalam suatu masyarakat, manusia tidak
mungkin dapat bersosialisasi apabila anggota masyarakat tersebut tidak
menggunakan bahasa sebagai media atau sasarannya. Manusia bukan makhluk
individu, melainkan makhluk sosial yang di dalam kesehariannya berinteraksi
dengan orang lain, interaksi tersebut salah satunya menggunakan bahasa.

Dapat dikatakan hampir semua masyarakat di Indonesia merupakan penutur
dari bahasa asal, karena berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah. Dalam situasi demikian, hal yang wajar jika dalam komunikasi tersebut
akan diwarnai campur kode. Campur kode merupakan peristiwa pencampuran
serpihan Kkata, frasa, dan klausa suatu bahasa di dalam bahasa lain yang digunakan,
dengan kata lain ada satu bahasa yang digunakan, tetapi di dalamnya ada
penggunaan serpihan-serpihan dari bahasa lain (Chaer dan Agustina, 2010:116).
Berdasarkan asal usul serapannya, campur kode dapat dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), campur kode keluar (outer code
mixing), dan campur kode campuran (hybrid code mixing). Campur kode ke dalam
(inner code mixing) vyaitu jika dalam melakukan campur kode komunikan
mencampurkan bahasa utama, bahasa yang digunakan dalam proses interaksi

penjual dan pembeli, yaitu bahasa Indonesia dengan bahasa pertama, bahasa yang



digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya di daerah Jawa Tengah
menggunakan bahasa Jawa. Kemudian, campur kode ke luar (outer code mixing),
yaitu jika dalam melakukan campur kode komunikan mencampurkan bahasa utama,
bahasa yang digunakan dalam proses interaksi penjual dan pembeli, yaitu bahasa
Indonesia dengan bahasa asing, misalnya bahasa Inggris. kemudian campur kode
campuran (hybrid code mixing) yaitu komunikan berbahasa bercampur-campur dari
bahasa daerah ke bahasa asing kemudian kembali menggunakan bahasa asing ke
bahasa daerah.

Dalam praktik berkomunikasi di masyarakat, fenomena campur kode
sangatlah dimungkinkan untuk terjadi khususnya di masyarakat multilingual.
Campur kode mempunyai peranan yang penting, dalam konteks munculnya
berbagai variasi bahasa oleh seseorang maupun kelompok masyarakat tertentu,
misalnya lingkungan masyarakat penjual angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper
Klaten. Angkringan itu sendiri adalah sebuah gerobak dorong untuk menjual
berbagai macam makanan dan minuman di pinggir jalan. Dapat dikatakan sebagai
pusat interaksi dan transaksi yang memungkinkan penutur dan mitra tutur berasal
dari berbagai wilayah dengan latar belakang, status, dan penguasaan bahasa yang
berbeda. Para penjual angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten adalah salah
satu contoh gambaran yang tepat untuk menyatakan situasi masyarakat tutur yang
heterogen.

Dari hasil pengamatan, tampak bahwa masyarakat dari satu desa,
kecamatan, dan kabupaten bahkan dari daerah lain berkumpul untuk melakukan

kegiatan transaksi membeli dagangan penjual yang disajikan baik dalam skala kecil,



menengah, maupun dalam skala besar. Para penjual dan pembeli tersebut berasal
dari latar belakang yang berbeda-beda mulai dari faktor sosial, ekonomi, hingga
budaya sehingga pola komunikasi yang terjadi bersifat campur-campur. Dalam
proses komunikasi terkadang menggunakan bahasa Indonesia, terkadang bahasa
Jawa, bahkan menggunakan bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan bahasa
Jawa.

Angkringan merupakan salah satu hidangan istimewa Klaten yang
menyajikan berbagai makanan yang sudah dibungkus serta berbagai jenis minuman
yang beragam, namun ada salah satu minuman favorit yang banyak dicari kalangan
ketika berada di angkringan itu sendiri yaitu wedang jahe. Angkringan juga
merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat kota Klaten atau bisa dikatakan
sentra ekonomi masyarakat Klaten, sehingga mempunyai intensitas interaksi yang
cukup tinggi. Interaksi tersebut tentunya tak lepas dari peran bahasa sebagai alat
komunikasi dalam kegiatan bertutur kata antara penjual-pembeli angkringan di
Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten. Penggunaan berbagai kosakata dan bahasa
tertentu mengakibatkan munculnya fenomena campur kode dalam proses
komunikasi antara penjual dan pembeli.

Heterogenitas dan kedwibahasaan yang tercermin di tempat penjual
angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten merupakan salah satu fenomena
yang menarik untuk dikaji dan dideskripsikan tentang pemakaian bahasanya,
khususnya menyangkut campur kode. Pengkajian tentang campur kode di tempat
para penjual Angkringan (Hik) di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten ini menjadi

cukup relevan, karena hendak melihat lebih dalam dan konkret penggunaan bahasa



yang berasal dari berbagai penutur yang mempunyai latar belakang berbeda-beda
dalam konteks keperluan transaksi jual beli.

Berbagai macam transaksi jual beli antara penjual dan pembeli di
angkringan Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten terbungkus dalam keanekaragaman
pemilihan bahasa yang digunakan. Proses penentuan Kkata, frasa, klausa, hingga
kalimat mana yang dipilih ketika berbicara dalam suatu proses transaksi antara
penjual dan pembeli untuk mencapai kesepakatan atau ketidaksepakatan menjadi
hal yang menarik untuk dikaji. Terkadang mereka mempertahankan penggunaan
bahasa asalnya, namun terkadang bercampur ke bahasa tertentu. Hal tersebut pada
hakikatnya menyalahi kaidah kebahasaan, tetapi asalkan penggunaan bahasa dapat
dipahami dan dimengerti hal itu tidak menjadi masalah. Karena hal tersebut
dipengaruhi oleh faktor sosial maupun faktor situasional. Oleh karena itu, peneliti
memilih penelitian di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten mengenai campur kode
yang terjadi dalam interaksi komunikasi jual-beli angkringan di Desa Ngaran Mlese

Ceper Klaten.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Campur kode ke dalam (inner code mixing) dalam interaksi komunikasi jual-beli
angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten.
2. Campur kode ke luar (outer code mixing) dalam interaksi komunikasi jual-beli

angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten.



3. Komunikasi antara penjual-pembeli angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper

Klaten diwarnai kata-kata yang sangat beragam.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini berpusat dan terarah pada tujuan penelitian maka perlu
adanya pembatasan masalah, sehingga masalah dapat dikaji secara lebih mendalam
dan tidak menyimpang dari pokok permasalahannya untuk memperoleh hasil yang
maksimal, penelitian ini permasalahannya dibatasi pada: Bentuk-bentuk campur

kode dalam komunikasi jual-beli angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini: Bagaimana bentuk-bentuk campur kode dalam

komunikasi jual-beli angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode dalam komunikasi jual-beli

angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, manfaat teoretis maupun
manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu referensi yang menambah kekayaan
dan khazanah kajian kebahasaan dan kajian sosiolinguistik, khususnya campur
kode.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca untuk

lebih memahami tata cara berbicara sesuai tempat terjadinya interaksi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca untuk
meningkatkan keahlian berbahasa agar dapat menjalin komunikasi yang baik antara

penjual dan pembeli, sehingga kegiatan jual-beli dapat berlangsung dengan baik.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data campur kode dalam komunikasi antara
penjual dan pembeli angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk campur kode yang terjadi dalam komunikasi penjual
dan pembeli angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten terbagi menjadi dua
yaitu campur kode ke dalam (Inner Code Mixing), dan campur kode ke luar (Outer
Code Mixing). Sedangkan wujud campur kode dalam komunikasi antara penjual
dan pembeli angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten dapat dibedakan
menjadi tiga, diantaranya: (1) campur kode berwujud penyisipan kata, (2) campur
kode berwujud penyisipan frasa, dan (3) campur kode berwujud perulangan kata.
Terjadinya campur kode dalam komunikasi penjual dan pembeli angkringan di
Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten juga disebabkan oleh beberapa faktor yang
melatarbelakangi terjadinya campur kode diantaranya: (1) karena menghormati
lawan tutur, (2) ketidak mampuan mencari padanan kata dalam suatu bahasa, (3)
untuk mempermudah alur komunikasi, (4) tidak adanya kata yang tepat untuk
bahasa yang sedang digunakan ketika komunikasi berlangsung (5) menunjukkan

keakraban, dan (6) sebagai pengisi dan penyambung kalimat.
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B. Implikasi

Setelah melihat penelitian ini dapat dilihat bahwa fenomena campur kode
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya ini berhubungan dengan pemakaian
bahasa dalam suatu komunikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
peristiwa campur kode dalam komunikasi yang terjadi di tempat-tempat umum
salah satunya seperti yang terjadi di angkringan Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten
dapat menimbulkan suasana keakraban, kebersamaan, dan toleransi antara pemakai
bahasa satu dengan bahasa yang lain. Sebab campur kode itu sendiri dapat
dilakukan tanpa intensi khusus. Campur kode terjadi ketika dua penutur
menggunakan dua bahasa yang berbeda dalam satu ujaran, biarpun tidak ada
perubahan situasi. Oleh sebab itu, dengan ditemukannya penelitian terkait Campur
Kode dalam Komunikasi Jual-Beli Angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten
maka diharapkan dapat menambah kontribusi data dasar bagi penelitian selanjutnya
dan dapat menambah pengetahuan mengenai fungsi-fungsi bahasa dalam suatu

komunikasi.

C. Saran

Peneliti ini hanya membahas campur kode dalam komunikasi penjual dan
pembeli angkringan di Desa Ngaran Mlese Ceper Klaten. Oleh sebab itu, perlu
adanya penelitian lebih lanjut mengenai campur kode dan juga dapat dilanjutkan
mengenai alih kode yang terjadi dalam komunikasi antara penjual dan pembeli di
angkringan-angkringan di desa lain bahkan kota lain, sebab ke depannya bahasa

akan selalu mengalami perubahan atau perkembangan, serta dalam bahasa
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komunikasi yang terjadi di angkringan biasanya juga memiliki keunikan tersendiri
disetiap daerah atau wilayah lain, oleh karena itu peneliti berharap agar adanya
penelitian lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti supaya

didapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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